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SUMMARY 

 

MUHAMMAD DZIKRULLAH. Soil and Water Conservation of Lebak Swamp 

Rice Fields with Organic SRI (System of Rice Intensification). (Supervised by 

EDWARD SALEH). 

 

This study aims to assess the opportunities for implementing soil and water 

conservation in SRI rice cultivation in organic lebak swamp rice fields. This research 

was conducted from July 2023 to September 2023 in the wetland of Pelabuhan 

Dalam Village, Pemulutan Sub-District, Ogan Ilir, South Sumatra. The method in this 

research is using literature study and direct observation in the field (action research) 

for methods in data collection and using Gap analysis and SWOT analysis (Strength, 

Weakness, Opportunity, Threat) for methods in analyzing data, processing data, and 

determining the right strategy in the application of SRI in wetland swamps. 

Based on the results of the SWOT analysis, the priority strategy is the Weakness - 

Opportunity (WO) strategy with a weighted value of 3.12. The Weakness - 

Opportunity (WO) strategies are: 1) The need for farmers who have knowledge, 

skills, and experience with the SRI method. This is an important factor, because there 

is still a lack of farmers who understand and understand the SRI method. There needs 

to be strategic efforts from the government such as training and mentoring to farmers 

to support the application of the organic SRI method; 2) Provide facilities and 

infrastructure that support the application of SRI. By doing so it can be an 

opportunity in the application of SRI, if this can be overcome, of course many farmers 

will switch to the SRI method; and 3) The potential in the application of SRI in the 

lebak swamp is very large. Strategic efforts are needed so that this potential can be 

utilized. 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD DZIKRULLAH. Konservasi Tanah dan Air Sawah Rawa Lebak 

dengan SRI (System of Rice Intensification) Organik. (Dibimbing oleh EDWARD 

SALEH). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peluang penerapan konservasi tanah dan air 

dalam budidaya padi SRI di lahan sawah rawa lebak secara organik. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2023 sampai dengan bulan September 2023 bertempat 

di lahan sawah rawa lebak Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan, Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Metode pada penelitian ini yaitu menggunakan studi pustaka 

(study literature) dan pengamatan langsung di lapangan (action research) untuk 

metode dalam pengumpulan data serta menggunakan analisis kesenjangan (Gap 

analysis) dan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) untuk 

metode dalam menganalisis data, mengolah data dan menentukan strategi yang tepat 

dalam penerapan SRI di lahan rawa lebak. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT didapatkan strategi prioritas I adalah strategi 

Weakness – Opportunity (WO) dengan bobot nilai 3,12. Adapun strategi Weakness – 

Opportunity (WO) yaitu: 1) Perlunya petani yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan serta pengalaman dengan metode SRI. Ini menjadi faktor penting, 

karena masih kurangnya petani yang mengerti dan memahami tentang metode SRI. 

Perlu adanya upaya strategis dari pemerintah seperti pelatihan dan pendampingan 

kepada para petani untuk mendukung penerapan metode SRI organik; 2) 

Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung dalam penerapan SRI. Dengan 

melakukan hal tersebut bisa menjadi peluang dalam penerapan SRI, jika hal ini bisa 

diatasi tentu banyak petani yang akan beralih ke metode SRI; dan 3) Potensi dalam 

penerapan SRI di rawa lebak sangat besar. Perlu adanya upaya-upaya strategis agar 

potensi tersebut bisa dimanfaatkan. 

 

Kata Kunci: Konservasi Tanah dan Air, Rawa Lebak, SRI, Gap Analysis, SWOT 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Tanah dan air merupakan dua sumber daya yang sangat dimanfaatkan oleh 

manusia. Tanah berperan sebagai tempat utama untuk memperoleh makanan, 

pakaian, tempat tinggal, bahan tambang, dan berbagai aktivitas lainnya. Sebaliknya, 

air menjadi kebutuhan krusial bagi kehidupan manusia dan berperan penting dalam 

kegiatan sehari-hari.  Ketersediaan tanah dan air memiliki peran yang sangat krusial 

dalam menjaga kelangsungan hidup makhluk hidup. Oleh karena itu, perlunya upaya 

konservasi tanah dan air untuk memastikan tetap terjaga keseimbangan kehidupan. 

(Maria et al., 2021).  

Upaya untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah serta kualitas 

dan kuantitas air dikenal sebagai konservasi tanah dan air atau pengawetan tanah. 

Tingkat erosi di suatu lokasi dipengaruhi oleh faktor-faktor alam, tetapi peran 

manusia saat ini juga memiliki dampak yang signifikan pada erosi. Keterlibatan 

manusia dalam meningkatkan laju erosi dapat terjadi melalui penggunaan lahan yang 

tidak sesuai dengan tujuannya atau pengelolaan lahan yang kurang memperhatikan 

praktik konservasi tanah dan air (Rayhani dan Agung, 2017). 

Sawah rawa lebak merupakan salah satu ekosistem yang unik di Indonesia 

karena memiliki karakteristik tanah yang sangat khas dan berbeda dari jenis tanah 

yang biasanya digunakan untuk pertanian. Menurut Kementerian PU (2021) Luas 

lahan rawa Indonesia diperkirakan mencapai 33.393.570 hektar yang terdiri dari 

20.096.800 hektar (60,2%) lahan pasang surut dan 13.296.770 hektar (39,8%) lahan 

rawa non-pasang surut (lebak). Lahan sawah rawa lebak terletak di daerah dataran 

rendah dengan elevasi yang rendah dan seringkali memiliki tingkat kelembaban yang 

tinggi. Keadaan ini menyebabkan tanah di sawah rawa lebak memiliki sifat yang 

berbeda dengan lahan pertanian pada umumnya (Noor, 2007). 
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Rawa lebak memiliki potensi besar untuk digunakan dalam kegiatan pertanian 

dengan mengimplementasikan praktik pengelolaan yang sesuai. Pengelolaan lahan 

rawa mengacu pada langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

evaluasi yang diselenggarakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan rawa. 

Sementara pengembangan lahan rawa bertujuan untuk meningkatkan manfaat dari 

sumber daya lahan dan air yang ada di wilayah rawa tersebut. Oleh karena itu, 

penting untuk menjalankan pengelolaan dan pengembangan lahan rawa secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Nasir et al., 2015). 

Meskipun lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk pengembangan 

sektor pertanian, terdapat berbagai hambatan dalam pengembangan sektor pertanian, 

khususnya dalam budidaya tanaman pangan. Kendala-kendala tersebut melibatkan 

kondisi lahan yang sering kali dianggap marjinal dengan tingkat kesuburan yang 

rendah, serta variasi tipologi yang beragam. Pengembangan usaha pertanian di lahan 

ini juga sering menghadapi risiko ketidakpastian karena sangat bergantung pada 

kondisi iklim, terutama curah hujan. Lahan rawa lebak memiliki karakteristik khas, 

yaitu mengalami kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran saat musim 

penghujan (Imron et al., 2015). 

SRI (System of Rice Intensification) merupakan teknologi pertanian alternatif 

yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas padi sawah di 

Indonesia melalui perubahan pendekatan dalam pengelolaan tanaman, tanah, air, dan 

unsur hara (Joko et al., 2016). SRI adalah suatu metode budidaya padi yang 

mengutamakan penggunaan ruang secara intensif dan efisiensi bahan, dengan 

penekanan pada pengaturan interaksi antara tanaman dan lingkungannya. Untuk 

penggunaan air SRI mempraktikkan pengaturan tingkat air sawah yang lebih tepat 

sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga mengurangi kehilangan air karena 

perkolasi yang berlebihan (Chusnul et al., 2014). Manfaat lain dari SRI adalah 

penghematan biaya produksi, terutama dalam hal penggunaan benih. Dalam metode 

ini, penggunaan benih sangat efisien, hanya sekitar 7 kg per hektar, sementara dalam 

metode konvensional diperlukan sejumlah besar benih, antara 30 hingga 45 kg per 

hektar (Rozen dan Musliar, 2018). 
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Konservasi tanah dan air di daerah sawah rawa lebak dapat dilakukan melalui 

pendekatan SRI. Dalam konteks konservasi tanah dan air SRI dapat mengurangi 

degradasi tanah dan dapat mengatur penggunaan air secara efisien. Dengan SRI dapat 

meningkatkan hasil produksi tanaman padi sambil tetap memperhatikan pelestarian 

sumber daya alam yang berkelanjutan. 

 

1.2. Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengkaji peluang penerapan konservasi tanah 

dan air dalam budidaya padi SRI di lahan sawah rawa lebak secara organik. 
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